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Abstract
Corporate social responsibility disclosure is a process to communicate 
information about financial and non financial subject, related to the com-
pany’s activities to the environment and social environment in the annual 
report. The more company gives contribution to the environment, the better 
company’s image in public’s view. The sample used in this study was 25 of 
non financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
period 2009-2011. The purpose of this research was to analyze the influence 
of company size, profitability, leverage, and environmental performance on 
corporate social responsibility disclosure. The results of the research showed 
that the size firm, profitability, leverage, and environmental performance si-
multaneously influence on corporate social responsibility disclosure. Results 
of this study also showed that the significant positive effect of company size, 
the significant positive effect of profitability, and the significant negative ef-
fect of environmental performance on corporate social responsibility disclo-
sure, while the leverage has no effect on the corporate social responsibility 
disclosure.
 Keywords: Corporate Social Responsibility Disclosure, Company Size, Profit-
ability, Leverage, Environmental Performance
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PENDAHULUAN
Salah satu informasi yang sering diminta untuk diungkapkan pada peru-
sahaan saat ini adalah informasi mengenai tanggung jawab sosial perusahaan 
atau sering lebih dikenal dengan nama Corporate Social Responsibility (CSR). 
Istilah Corporate Social Responsibility (CSR) mulai digunakan di tahun 1970-an 
dan digunakan di Indonesia tahun 1990-an. Undang-undang CSR di Indonesia 
diatur dalam UU No.40 tahun 2007 yang menyatakan bahwa perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber 
daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (pasal 
74 ayat 1). UU No.25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Pasal 15 (b) 
menyatakan bahwa ”Setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tang-
gung jawab sosial perusahaan.”
Kelalaian perusahaan akan tanggung jawabnya kepada masyarakat dan 
lingkungan dalam meningkatkan profit, contoh nyatanya adalah Di Kalimantan 
Selatan, pembuangan limbah industri ke aliran sungai oleh PT Galuh Cempaka. 
Kalimantan Tengah, tiga sungai besar di Kalimantan Tengah masih tercemar air 
raksa (merkurium) akibat penambangan emas disepanjang daerah aliran sungai 
(DAS) Barito, Kahayan dan Kapuas. Perusahaan tambang yang menerapkan 
pembuangan limbah tailingnya ke laut (Sub Marine Tailing Disposal). Pertama, 
adalah Newmont Minahasa Raya (NMR) sejak 1996 di Kabupaten Minahasa, 
Sulawesi Utara dan kemudian menyusul PT Newmont Nusa Tenggara (NNT) 
di Sumbawa, Nusa Tenggara Barat sejak 1999. Setiap harinya 2.000 metrik ton 
tailing berbentuk pasta dibuang ke Perairan Buyat di Minahasa dan 120.000 
metrik ton di Teluk Senunu, Sumbawa. Pada akhirnya dari proses ini terjadi 
berbagai dampak yang berujung kepada turunnya kualitas lingkungan hidup 
dan kualitas hidup manusia. Papua. PT Freeport beroperasi dari tahun 1967 
telah menimbulkan dampak hancurnya Gunung Grasberg, tercemarnya Sungai 
Aigwa, meluapnya air danau Wanagon, Tailing mengkontaminasi 35.820 hektar 
daratan dan 84.158 hektar Laut Arafura (http://bukutuliskecil.blogspot.com).
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa Tanggung jawab manajemen di dalam 
perusahaan tidak hanya pada pengelolaan dana dalam perusahaan tetapi juga 
pada pengelolaan terhadap dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan terhadap 
lingkungan sosialnya. Pertanggungjawaban tersebut perlu diwujudkan dalam 
bentuk laporan tahunan (annual report) perusahaan dengan menyajikan dan 
mengungkapkan setiap materi akuntansi informasi yang dibutuhkan, oleh kar-
ena itu prinsip pengungkapan penuh (full disclosure) memegang peranan yang 
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penting.  Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahan dimaksudkan untuk 
mendorong dunia usaha lebih etis dalam menjalankan aktivitasnya agar tidak 
berpengaruh atau berdampak buruk terhadap masyarakat dan lingkungan hidup, 
sehingga pada akhirnya dunia usaha akan dapat bertahan secara berkelanjutan 
untuk memperoleh manfaat ekonomi yang menjadi tujuan dibentuknya dunia 
usaha. Intentitas pengungkapan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusa-
haan sebagai salah satu cara perusahaan dari sisi ekonomi untuk membangun, 
mempertahankan, dan melegitimasi kontribusi perusahaan dari sisi ekonomi 
dan politis Lindrianasari (2007) dalam Devinta (2012). 
METODOLOGI PENELITIAN
Pemilihan Obyek PenelitianA. 
Penelitian ini mengamati dan menganalisis obyek penelitian yang terdiri 
dari variabel independen yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan 
kinerja lingkungan dan variabel dependen yaitu pengungkapan tanggung jawab 
sosial (CSR).
Subyek PenelitianB. 
Populasi dan Teknik Pemilihan Sampel1. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2009 - 2011. Perusahaan yang tercatat dalam 
BEI digunakan sebagai populasi karena perusahaan yang tercatat di BEI 
memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan tahunan ke pihak luar 
perusahaan, sehingga memungkinkan data laporan tahunan tersebut dapat 
diperoleh dalam penelitian ini.
 Teknik pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah pur-
posive sampling,  dimana populasi yang akan dipilih tersebut harus dapat 
memenuhi kriteria yang sesuai dengan yang dipilih oleh peneliti. Kriteria 
ditentukan oleh masalah dan tujuan yang hendak dicapai. Kriteria tersebut 
adalah sebagai berikut :
Perusahaan-perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek a. 
Indonesia pada periode 2009 sampai dengan 2011.
Perusahaan-perusahaan non keungan tersebut ikut dalam Program Pe-b. 
nilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 
Hidup (PROPER) periode 2009-2011.
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Terdapat Pengungkapan tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, c. 
profitabilitas, leverage, dan PROPER dalam laporan tahunan periode 
2009 sampai 2011 secara berturut-turut.
Laporan keuangan perusahaan menggunakan mata uang rupiah d. 
(Rp).
Operasionalisasi Variabel2. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel independen dan 
variabel dependen. Variabel dependen penelitian ini adalah pengungkapan 
Corporate Social Responsibility, sedangkan variabel independennya adalah 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kinerja lingkungan. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1
Operasionalisasi Variabel
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Teknik Pengumpulan DataC. 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data tidak langsung didapat dari tangan pertama, tetapi 
telah dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder diperoleh melalui Pusat In-
formasi Pasar Modal yang berada di Universitas Tarumanagara yaitu laporan 
tahunan dari tahun 2009 sampai dengan 2011. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (library re-
search). Penelitian lapangan (field research) dilakukan dengan mengambil data 
sekunder mengenai laporan tahunan perusahaan periode tahun 2009 sampai 
2011 di Pusat Informasi Pasar Modal yang berada di Universitas Tarumanagara 
dan juga melalui internet dengan mengakses situs BEI yaitu www.idx.co.id. 
Penelitian lapangan ini bertujuan untuk memperoleh data di setiap variabel yang 
diteliti, diuji, dan akhirnya dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 
yang dilakukan dengan program komputer SPSS (Statistic Product and Service 
Solution) versi 21.
Penelitian kepustakaan (library research) dilakukan dengan cara mem-
pelajari buku teks, artikel, tesis dan jurnal yang berhubungan dengan topik 
yang ditulis dan masalah yang diteliti. Penelitian kepustakaan bertujuan un-
tuk mengkaji teori, pustaka, serta fakta yang ada. Setelah itu meringkas data 
sekunder yang berupa laporan tahunan tahun 2009 - 2011.
Teknik Pengolahan DataD. 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi untuk pengolahan 
data. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu pengungkapan CSR 
(Y) dan ukuran perusahaan (X1), profitabilitas (X2), leverage (X3), dan kinerja 
lingkungan (X4). Variabel X1, X2, X3, X4 merupakan variabel bebas (indepen-
dent variable), sedangkan variabel Y merupakan variabel terikat (dependent 
variable). 
 Penelitian ini menggunakan model regresi liniear berganda. Sebelum 
melakukan analisis data,  perlu dilakukan: 
Analisis Statistik Deskriptif 1. 
 Menurut Rizkia (2012) analisis statistik deskriptif digunakan untuk men-
jelaskan deskripsi data dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam 
model penelitian yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata 
(mean) dan standar deviasi.
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Pengujian asumsi klasik yang terdiri dari:2. 
Normalitasa. 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data nor-
mal atau mendekati normal (Angga, 2011). Idha (2012) berpendapat 
bahwa Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov. 
Multikolonieritasb. 
 Muhammad (2012) berpendapat bahwa uji multikolinearitas merupa-
kan uji yang bertujuan untuk melihat apakah variabel-variabel inde-
penden dalam persamaan regresi linear berganda mempunyai korelasi 
yang erat satu sama lainnya.
 Uji multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance 
Inflation Factor), apabila nilai VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance 
> 0,10 maka model regresi berganda tidak terjadi multikolinearitas.. 
Menurut Angling (2010) Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen.
Autokorelasic. 
 Autokorelasi adalah adanya korelasi antara nilai data pada suatu waktu 
dengan nilai data tersebut pada waktu sebelumnya atau lebih (Angling, 
2012). Menurut Ghozali (2006) dalam Fitriyani (2012), autokorelasi 
mucul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya.
 Dalam penelitian ini Dalam penelitian ini, cara yang digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan mengguna-
kan uji Durbin Watson. Jika hasil pengujian menunjukan du < 4 < 4-du, 
maka artinya tidak terdapat autokorelasi, positif maupun negatif.
d. Heteroskedastisitas
 Menurut Ghozali (2006) dalam Fitriyani (2012) uji heteroskedastisitas 
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskesdastisitas.
 Untuk mendeteksi terjadinya heteroskedastisitas dapat diuji meng-
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gunakan scatter plot. Jika pada grafik scatter plot data menyebar 
berarti tidak terdapat heteroskedastisitas, tetapi jika data mengumpul 
berarti terdapat heteroskedastisitas. Uji heteroskedatisitas juga dapat 
diuji menggunakan uji Glejser. Dimana jika angka signifikansi setiap 
variabel independen lebih besar dari 0.05 maka data yang digunakan 
tidak terdapat heteroskedastisitas.
Teknik Pengujian HipotesisE. 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 
regresi. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen 
berdasarkan nilai variabel independen. Model analisis regresi yang digunakan 
untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut: 
Y = α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e
Keterangan:
Y  =  Pengungkapan CSR (CSRD)
 α  =  Konstanta
 β1-β4  =  Koefisien Regresi
 X1      =  Ukuran perusahaan
 X2      =  Profitabilitas
 X
3
    =  Leverage
 X4     =  Kinerja lingkungan
   e   =  Error
Taraf signifikansi yang digunakan untuk penelitian ini sebesar 5%. 
Analisis yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji t, uji koefisien korelasi, 
uji koefisien determinasi dan uji F (ANOVA). Uji t digunaka untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara individual (parsial) terhadap dependen, 
dengan derajat signifikansi kepercayaan yang digunakan sebesar 0.05. Apa-
bila nilai siginifikasi dibawah 0,05, maka variabel independen secara parsial 
mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan, apabila nilai signifikan diatas 
0,05, maka variabel independentidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen.
Uji koefisien korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan antara vari-
abel-variabel yang terdapat dalam model. Jika R < 0,5 maka hubungan antar 
variabel lemah, sedangkan jika R = 0,5 maka hubungan antar variabel sedang, 
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dan jika R > 0,5 maka antar variabel kuat. Sedangkan uji koefisien determinasi 
mengukur seberapa besar persentase dari variabel independen dapat menjelas-
kan variabel dependen 
Uji F (ANOVA) digunakan untuk menguji apakah variabel independen 
secara bersama-sama (simultan) member pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Jika nilai signifikansinya <  0.05 maka Ho diterima berarti 
variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen dengan tingkat keyakinan 95%. Sedangkan jika 
nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak berarti variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan tingkat keyakinan 
95%
HASIL PENELITIAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah log dari jumlah aktiva 
perusahaan untuk menghitung ukuran perusahaan, jumlah laba setelah pajak 
dan jumlah ekuitas perusahaan untuk menghitung rasio profitabilitas, jumlah 
hutang dan jumlah ekuitas perusahaan untuk menghitung rasio leverage, kinerja 
lingkungan dengan menggunakan skala nominal berdasarkan peringkat warna, 
peringkat emas dan hijau untuk perusahaan yang telah melakukan upaya lebih 
dari taat dan patut menjadi contoh akan diberi skor 5 dan 4, peringkat biru bagi 
perusahaan yang telah taat di beri skor 3, dan peringkat merah dan hitam bagi 
perusahaan yang belum taat akan di beri skor 2 dan 1. Data - data tersebut dapat 
diperoleh dari annual report dan hasil laporan PROPER yang dikeluarkan oleh 
Kementrian Lingkungan Hidup. Alasan mengapa dalam pembahasan skripsi ini 
memilih Perusahaan yang tercatat dalam BEI karena perusahaan yang tercatat 
di BEI memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan tahunan ke pihak 
luar perusahaan, sehingga memungkinkan data laporan tahunan tersebut dapat 
diperoleh dalam penelitian ini dan cenderung perusahaan di BEI masuk keda-
lam  daftar peringkat yang dilaksanakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2009-2011. Berikut adalah proses 
pengambilan sampel penelitian pada periode tahun 2009-2011:
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Tabel 2
Proses Pengambilan sampel 
Kriteria Jumlah Sampel perusahaan
Perusahaan Non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia (BEI) selama periode 2009 – 2011 150
Perusahaan yang tidak terdaftar di Peringkat Kinerja Perusahaan 
dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) periode 
2009-2011.
(102)
Perusahaan yang tidak menggunakan rupiah sebagai mata uang 
pelaporan periode 2009-2011 (16)
Perusahaan yang tidak memiliki data sesuai dengan variabel 
yang di gunakan (3)
Jumlah sampel 25
Analisis dan PembahasanA. 
Statistik Deskriptif1. 
 Sebelum melakukan analisis dan pembahasan mengenai pengujian, terlebih 
dahulu perlu dilakukan penggambaran mengenai data yang digunakan da-
lam penelitian ini melalui statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif 
merupakan penggambaran mengenai karakteristik  variabel yang terdiri 
dari nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. 
Penelitian ini menggunakan variable ukuran perusahaan  (X1), rasio profit-
abilitas (X2), rasio leverage (X3), dan kinerja lingkungan (X4), serta indeks 
pengungkapan tanggung jawab sosial (Y). Hasil pengujian deskriptif  untuk 
tahun 2009-2011 dapat dilihat pada tabel 3:




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ukuran Perusahaan 75 11,29732 14,18617 12,8108318 ,51479571
Profitabilitas 75 ,00512 ,40669 ,1304195 ,09273676
Leverage 75 ,11449 2,32395 ,7971503 ,57186662
Proper 75 2,00000 5,00000 3,3866667 ,73325143
CSRi 75 ,36709 ,62025 ,4972152 ,04262546
Valid N (listwise) 75
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 20
Dapat dijelaskan bahwa kolom N menunjukan jumlah data dalam 
penelitian ini. Kolom minimum menunjukan nilai terendah yang ada di 
masing-masing variabel penelitian, baik untuk variabel dependen maupun 
independen. Kolom maksimum menunjukan nilai tertinggi yang ada di 
masing-masing variabel penelitian, baik untuk variabel dependen maupun 
independen.
Selanjutnya kolom mean, merupakan rata-rata untuk masing-masing 
variabel penelitian, baik untuk variabel dependen maupun independen. 
Standar deviasi merupakan ukuran penyebaran data dari nilai rata-rata 
(mean). Semakin tinggi standar deviasi suatu variabel, maka semakin 
menyebar data dalam variabel tersebut dari nilai mean-nya. Sebaliknya, 
semakin rendah standar deviasi suatu variabel, maka semakin mengumpul 
data dalam variabel tersebut pada nilai mean-nya.
Berdasarkan tabel 4.2. di atas menunjukkan jumlah  sampel (N) dalam 
penelitian ini yaitu 75 sampel. Gambaran sampel dari variabel diteliti ada-
lah ukuran perusahaan (X1), rasio profitabilitas (X2), rasio leverage (X3), 
kinerja lingkungan (X4), dan pengungkapan tanggung jawab sosial (Y).
Hasil SPSS variabel ukuran perusahaan yang memiliki jumlah (N) 
sebanyak 75 sampel menunjukan nilai minimum sebesar  11,29732 dan 
nilai maksimum sebesar 14,18617.  Nilai rata-rata pada ukuran perusahaan 
sebesar 12,8108318 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,51479571. Hasil 
SPSS variabel profitabilitas yang  memiliki jumlah (N) sebanyak 75 sampel 
menunjukan  nilai minimum sebesar 0,00512 dan nilai maksimum sebesar 
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0,40669 Nilai rata-rata pada profitabilitas adalah 0,1304195 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 0,09273676.
Hasil SPSS variabel leverage yang memiliki jumlah (N) sebanyak 75 
sampel menunjukan nilai minimum sebesar 0,7971503 dan nilai maksimum 
sebesar 2,32395. Nilai rata-rata leverage sebesar 0,7971503 dan standar 
deviasi sebesar 0,57186662. Hasil SPSS variabel kinerja lingkungan yang 
memiliki jumlah (N) sebanyak 75 sampel menunjukan  nilai minimum 
sebesar 2,00000 dan nilai maksimum sebesar 5,00000. Nilai rata-rata pada 
kinerja lingkungan adalah 3,3866667 dengan nilai standar deviasi sebesar 
0,73325143.
Hasil  SPSS variabel dependen Indeks pengungkapan tanggung jawab 
sosial (CSR) yang memiliki jumlah (N) sebanyak 75 sampel menunjukan 
nilai minimum sebesar 0,36709 dan nilai maksimum sebesar 0,62025. 
Nilai rata-rata pengungkapan adalah 0,4972152 dengan standar deviasi 
sebesar 0,04262546.
Uji Asumsi Klasik2. 
Sebelum dilakukan pengujian model persamaan regresi linier ber-
ganda, perlu dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu untuk 
menghasilkan suatu model yang baik. Pengujian asumsi klasik yang akan 
digunakan terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, 
dan uji heteroskedastisitas. Suatu model persamaan regresi linier berganda 
dikatakan baik dan layak digunakan untuk penelitian apabila model terse-
but memenuhi uji asumsi normalitas, tidak memiliki gejala autokorelasi, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Dengan dipenuhinya semua uji 
asumsi klasik yang dilakukan, maka model regresi berganda dapat dian-
dalkan sebagai dasar analisis.
Uji Normalitasa. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terkait maupun variabel bebas memiliki distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 
normal. Berikut adalah hasil pengujian normalitas dengan kolmogorov-
smirnov test:














Asymp. Sig. (2-tailed) ,491
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tabel 4  menunjukkan hasil pengujian dengan metode kolmogorov-
smirnov untuk mengetahui apakah variabel residual terdistribusi secara 
normal atau tidak.Variabel residual terdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi atau Asymp. Sig (2-tailed) ≥ 0,05. 
Pada penelitian ini nilai signifikansi hasil perhitungan sebesar 
0,491 atau lebih besar dari 0,05, artinya variabel residual dalam model 
regresi telah terdistribusi normal. 
Uji Multikolonieritasb. 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
di antara variabel independen.Uji multikolinearitas dilakukan dengan 
melihat nilai Variance Inflaction Factor (VIF) dan nilai tolerance. 
Model regresi yang bebas multikolinearitas adalah ditandai dengan 
nilai VIF di bawah 10 atau nilai tolerance di atas 0,10.
Berikut adalah hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada 
tabel 5 di bawah ini:




Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan peng-
ganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Pengujian 
autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson. Jika 
terjadi korelasi, maka terdapat masalah autokorelasi. Hasil pengujian 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,972a ,945 ,941 ,01032130 1,855
a. Predictors: (Constant), Proper, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage
b. Dependent Variable: CSRi
      Dari tabel 6 diketahui bahwa nilai DW sebesar 1,855 dari jumlah 
sampel sebanyak 75 perusahaan dan jumlah variabel independen 
sebanyak empat (n=75, k=4) serta menggunakan tingkat signifikansi 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 






,083 ,003 1,002 33,075 ,000 ,863 1,158 
Profitabilitas ,031 ,015 ,067 2,087 ,041 ,760 1,315 
Leverage -,003 ,002 -,038 -1,162 ,249 ,756 1,323 
Proper -,008 ,002 -,145 -4,232 ,000 ,677 1,477 
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bawah) = 1,5151 dan du (batas atas) = 1,7390. Bila nilai DW terletak 
antara batas atas atau du dan 4-du, maka koefisien autokorelasi sama 
dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi. Hasil perhitungan 4-du 
adalah sebesar 4 - du = 4-1,7390 = 2,2610. Dari hasil perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa nilai DW dari hasil pengujian (1,855) 
berada di antara du (1,7390) dan 4-du (2,2610) sehingga dapat 




Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Untuk mendeteksi terjadinya heteroskedastisitas dapat diuji menggunakan 
scatter plot. Jika pada grafik scatter plot data menyebar berarti tidak terdapat 
heteroskedastisitas, tetapi jika data mengumpul berarti terdapat heteroskedas-
tisitas. Uji heteroskedatisitas juga dapat diuji menggunakan uji Glejser. Dimana 
jika angka signifikansi setiap variabel independen lebih besar dari 0.05 maka 
data yang digunakan tidak terdapat heteroskedastisitas. 
Selanjutnya tabel 7 berikut merupakan hasil pengujian heteroskedastisitas 
dengan menggunakan uji Glejser:
Tabel 7






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,001 ,019  ,034 ,973 
Ukuran Perusahaan ,001 ,002 ,072 ,567 ,573 
Profitabilitas -,002 ,009 -,034 -,250 ,803 
Leverage -,002 ,002 -,149 -1,097 ,276 
Proper -,001 ,001 -,096 -,664 ,509 
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 Berdasarkan grafik scatterplot  di atas dapat dilihat bahwa titik-titik 
yang dihasilkan tidak membentuk suatu pola tertentu dan titik-titik menyebar 
di atas angka nol dan di bawah nol pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 Selanjutnya berikut merupakan hasil pengujian heteroskedastisitas 
dengan menggunakan uji Glejser:
 Berdasarkan hasil regresi diatas, dapat dilihat bahwa semua nilai sig-
nifikansi semua variabel independen berada diatas 0.05. Pada variabel ukuran 
perusahaan ditemukan nilai signifikan sebesar 0.573 yang lebih besar dari 0.05 
sehingga dapat membuktikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada 
variabel profitabilitas nilai signifikan sebesar 0.803 yang lebih besar dari 0.05 
sehingga dapat membuktikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada 
variabel leverage ditemukan nilai signifikan sebesar 0.276  yang lebih besar dari 
0.05 sehingga dapat membuktikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Model Regresi Linear Berganda
Setelah dilakukan pengujian statistik deskriptif dan asumsi klasik, maka pen-
gujian dapat dilanjutkan dengan analisis regresi linear berganda. Model ini 
digunakan untuk mengetahui ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan 
kinerja lingkungan. Berikut ini adalah persamaan model regresi yang digunakan 
dan tabel 8 yang merupakan hasil pengujian regresi Linear Berganda:
Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + β4X3 + ε
Dimana:
Y =  Corporate Social Responsibility
α =  konstanta
X1 =  ukuran perusahaan
X2      =  profitabilitas
X3  =  Leverage
X4 =  Kinerja lingkungan 
β1 – β4  =  Koefisien regresi variabel X1 – X4
ε =  error
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Tabel 8









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,539 ,030  -17,775 ,000   
Ukuran 
Perusahaan 
,083 ,003 1,002 33,075 ,000 ,863 1,158 
Profitabilitas ,031 ,015 ,067 2,087 ,041 ,760 1,315 
Leverage -,003 ,002 -,038 -1,162 ,249 ,756 1,323 
Proper -,008 ,002 -,145 -4,232 ,000 ,677 1,477 
a. Dependent Variable: CSRi 
  Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat hasil pengujian untuk model regresi 
berganda. Persamaan model regresi berganda yang diperoleh adalah sebagai 
berikut:
 CSR = -0,539 + 0,83 ukuran perusahaan + 0,31 profitabilitas + (-0,03) leverage 
+ (-0,08) kinerja lingkungan (PROPER) + ε 
 Konstanta sebesar -0,539 menunjukkan bila variabel ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage, dan kinerja lingkungan (PROPER) sama dengan nol, 
maka Corporate Social Responsibility adalah sebesar -0,539 satuan.
 Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,83 menunjukkan return 
on assets mempunyai hubungan positif dengan Corporate Social Responsibility 
(CSR). Hal ini berarti apabila ukuran perusahaan naik sebesar 1 satuan maka 
akan menaikkan Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 0,83 satuan.
Koefisien regresi profitabilitas sebesar 0,31 menunjukkan profitabilitas mempu-
nyai hubungan positif dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Hal ini 
berarti apabila variabel profitabilitas naik sebesar 1 satuan maka akan menaikkan 
Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 0,31 satuan.
 Koefisien regresi leverage sebesar -0,03 menunjukkan leverage mempu-
nyai hubungan negatif dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Hal ini 
berarti apabila variabel leverage naik sebesar 1 satuan  maka akan menurunkan 
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Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 0,03 satuan. 
 Koefisien regresi kinerja lingkungan (PROPER) sebesar -0,08 menun-
jukkan kinerja lingkungan (PROPER) mempunyai hubungan negatif dengan 
corporate social responsibility (CSR). Hal ini berarti apabila variabel  kinerja 
lingkungan naik sebesar 1 satuan maka akan menurunkan Corporate Social 




 Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel in-
dependen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Dasar pengambilan keputusan uji t: (1) apabila nilai signifikansi suatu variabel 
independen lebih dari tingkat signifikansi α = 0.05, maka variabel independen 
tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, 
(2) apabila nilai signifikansi suatu variabel independen kurang dari tingkat sig-
nifikansi α = 0.05, maka variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil pengujian variabel independen 
terhadap variabel dependen disajikan dalam tabel 9 di bawah ini:
Tabel 9











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,539 ,030  -17,775 ,000   
Ukuran 
Perusahaan 
,083 ,003 1,002 33,075 ,000 ,863 1,158 
Profitabilitas ,031 ,015 ,067 2,087 ,041 ,760 1,315 
Leverage -,003 ,002 -,038 -1,162 ,249 ,756 1,323 
Proper -,008 ,002 -,145 -4,232 ,000 ,677 1,477 
a. Dependent Variable: CSRi 
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a. Dependent Variable: CSRi
Berdasarkan hasil penelitian untuk tahun 2009-2011 yang terdapat dalam 
tabel 9, dapat dilihat bahwa tidak semua variabel independen memiliki pen-
garuh atas pengungkapan wajib dengan penjelasan analisa sebagai berikut: nilai 
signifikansi ukuran perusahaan (X1) sebesar 0.000 dan nilai t sebesar 33,075. 
Nilai signifikansi ukuran perusahaan tersebut lebih kecil dari 0.05 atau 0,000 < 
0.05, maka Ha1 diterima yang artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Selain itu, nilai signifikansi untuk profitabilitas (X2) adalah 0.041 dan nilai t 
sebesar 2,087. Nilai signifikansi profitabilitas tersebut lebih kecil dari 0.05 atau 
0.041 < 0.05, maka Ha2 diterima yang artinya profitabilitas berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Variabel berikutnya yaitu leverage (X3) menunjukan nilai signifikansi 
adalah sebesar 0.249 dan nilai t sebesar -1,162. leverage memiliki nilai sig-
nifikansi lebih besar dari 0.05 yaitu 0.249 < 0.05, maka Ha3 ditolak yang 
artinya leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
Variabel independen yang terakhir yaitu kinerja lingkungan (X4) menun-
jukan nilai signifikansi adalah sebesar 0,000 dan nilai t sebesar -4,232. Kinerja 
lingkungan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 > 0,05, 
maka Ha4 diterima yang artinya Kinerja lingkungan berpengaruh negatif sig-
nifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).
 
Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi
 Uji koefisien korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan antara variabel-
variabel yang terdapat dalam model. Jika R < 0,5 maka hubungan antar variabel 
lemah, sedangkan jika R = 0,5 maka hubungan antar variabel sedang,  dan jika 
R > 0,5 maka antar variabel kuat. Sedangkan uji koefisien determinasi men-
gukur seberapa besar persentase dari variabel independen dapat menjelaskan 
variabel dependen.  Berikut ini adalah tabel 10 yang merupakan hasil pengujian 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,972a ,945 ,941 ,01032130 1,855 
a. Predictors: (Constant), Proper, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage 
b. Dependent Variable: CSRi 
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 Berdasarkan tabel 10 di atas, Nilai koefisien korelasi (adjusted R Square) 
yang dihasilkan sebesar 0.941, hal ini menunjukan nilai tersebut lebih besar dari 
0.05 atau dengan kata lain 0.941 > 0,05 yang artinya  antar variabel independen 
(ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kinerja lingkungan) terhadap 
variabel dependen (pengungkapan CSR) mempunyai hubungan yang kuat. 
Sedangkan untuk uji koefisien determinasi,  besarnya variasi variabel dependen 
(pengungkapan CSR) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kinerja lingkungan) adalah sebesar 
94.1% dan sisanya sebesar 5.9 %  yang dapat dijelaskan oleh faktor lain di luar 
model regresi.
Uji F (ANOVA) 
Uji F (ANOVA) digunakan untuk menguji apakah variabel independen 
secara bersama-sama (simultan) memberi pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan uji F (ANOVA): (1) jika 
nilai signifikansinya < 0.05 maka variabel independen secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, (2) jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian F (ANOVA) disajikan dalam 
tabel 11 di bawah ini:
 Tabel 11
 Hasil Uji F (ANOVA)
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,127 4 ,032 298,030 ,000a 
Residual ,007 70 ,000   
Total ,134 74    
a. Predictors: (Constant), Proper, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage 




 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji F menunjukan 
tingkat signifikansi sebesar 0.000. Karena nilai signifikansinya lebih kecil dari α 
= 0.05, maka Ha5 dapat diterima yang artinya ukuran perusahaan, profitabilitas, 
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leverage, dan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan Corpo-
rate Social Responsibility (CSR). 
PEMBAHASAN
 Penelitian ini berfokus analisis pengaruh Pengungkapan corporate 
social responsibility (CSR) terhadap variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, 
leverage, dan kinerja lingkungan. Pengungkapan corporate social responsibility 
(CSR) sangat diperlukan untuk memberikan informasi yang diperlukan oleh 
investor atau para pemegang saham dalam mengambil suatu keputusan
Pengujian hipotesis telah dilakukan untuk menganalisa pengaruh ukuran pe-
rusahaan, profitabilitas, leverage, dan kinerja lingkungan terhadap pengung-
kapan corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan non keuangan 
yang terdaftar di BEI periode 2009-2011. Berikut adalah ringkasan dari hasil 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini pada tabel 12 
pada halaman selanjutnya:
Tabel 12
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
NO HIPOTESIS HASIL 
1. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR 
Ha1 diterima 
2. Profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR 
Ha2 diterima 
3. Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR 
  Ha3 ditolak 
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 Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat bahwa Hipotesis pertama di terima 
yang berarti ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corpo-
rate Social Responsibility (CSR)  dikarenakan dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengung-
kapan Corporate Social Responsibility (CSR), dimana hasil yang sudah dis-
ebutkan sebelumnya mendapatkan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0.05 
yaitu sebesar 0.000 yang  dan nilai t yang bernilai positif yaitu sebesar 33.075, 
dengan begitu penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Agus (2011) yang menyatakan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) namun tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki (2012) yang tidak menemukan 
adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Hasil tersebut dapat menjelaskan bahwa semakin tinggi 
ukuran perusahaan, maka semakin besar tanggung jawab sosial yang dimiliki 
perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan yang lebih besar cenderung lebih 
memperhatikan tanggung jawab sosial untuk menarik perhatian investor untuk 
menanamkan modal pada perusahaan tersebut, sedangkan perusahaan yang 
lebih kecil cenderung lebih memperhatikan laba dibandingkan tanggung jawab 
sosial perusahaan karena perusahaan yang lebih kecil masih mengutamakan 
kelangsungan hidup perusahaan. 
 Hipotesis kedua diterima yang berarti profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dikarenakan dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dimana hasil 
yang sudah disebutkan sebelumnya mendapatkan nilai signifikan yang lebih 
kecil dari 0.05 yaitu sebesar 0.041 dan nilai t yang bernilai positif  yaitu sebesar 
2.087, dengan begitu penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rizki (2012) yang menyatakan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), namun tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Andreas dan Chrystina (2011)  yang 
tidak menemukan adanya pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Cor-
porate Social Responsibility (CSR). Hasil tersebut dapat menjelaskan bahwa 
semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka semakin besar tanggung jawab 
sosial yang dimiliki perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas yang tinggi cenderung mengeluarkan biaya yang berhubungan 
dengan tanggung jawab sosial agar dipandang baik oleh masyarakat diband-
ingkan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang rendah. 
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 Hipotesis ketiga ditolak yang berarti leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dikarenakan dalam pe-
nelitian ini tidak ditemukan adanya pengaruh leverage terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dimana  hasil penelitian yang sudah 
ditemukan sebelumnya menunjukan bahwa nilai t bernilai negatif  yaitu sebe-
sar – 1,162 dan nilai signifikan yang lebih besar dari 0.05 yaitu 0.249. Hasil 
ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andreas dan Chrystina 
Lawer (2011) yang dalam penelitiannya tidak ditemukan adanya pengaruh 
leverage terhadap penggungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang memperhatikan  tanggung jawab 
sosial tidak tergantung pada tingkat leverage namun tergantung pada tingkat 
kepekaan perusahaan terhadap kepedulian sosial dan tanggung jawabnya ter-
hadap lingkungan dengan demikian meskipun jumlah utang perusahaan besar 
namun jika perusahaan memiliki kepedulian dan tanggung jawab yang besar 
terhadap lingkungan sosialnya maka perusahaan tersebut akan tetap melakukan 
Corporate Social Responsibility (CSR). 
 Hipotesis keempat diterima yang berarti kinerja lingkungan  berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR dikarenakan dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
kinerja lingkungan berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR)  dimana hasil yang sudah disebutkan 
sebelumnya mendapatkan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar 
0.000 dan nilai t yang bernilai negative yaitu sebesar – 4,232. Penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Made (2012) dikarenakan 
didalam penelitiannya ditemukan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Hasil 
tersebut dapat menjelaskan bahwa semakin tinggi kinerja lingkungan perusa-
haan, maka semakin kecil tanggung jawab sosial yang dimiliki perusahaan. Hal 
ini dimungkinkan karena perusahaan cenderung fokus kepada pengembalian 
modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham, daripada mengeluarkan 
biaya-biaya yang diperlukan dalam meningkatkan tanggung jawab sosial.
Hipotesis kelima diterima yang berarti ukuran perusahaan, profitabilitas, lever-
age, dan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR).  dikarenakan dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kinerja lingkungan berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)  dimana hasil 
yang sudah disebutkan sebelumnya mendapatkan nilai signifikan yang lebih 
kecil dari 0.05 yaitu sebesar 0.000.  
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal yang terdapat pada penelitian ini yaitu:
 Hasil penelitian yang diperoleh, menunjukan ukuran perusahaan ber-
pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Re-
sponsibility (CSR), dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 atau berada di 
bawah 5% dan nilai t sebesar – 33,075 sehingga pengujian terhadap hipotesis 
pertama dapat dibuktikan. Hasil ini dikarenakan ukuran perusahaan yang besar 
membutuhkan pengungkapan informasi yang lebih luas kepada para pemegang 
kepentingan dan masyarakat, agar reputasi perusahaan akan semakin baik di 
mata masyarakat.
 Hasil penelitian yang diperoleh, menunjukan profitabilitas berpengaruh 
positif signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR), dengan tingkat signifikansi sebesar 0.041 atau berada di bawah 5% 
dan nilai t sebesar 2,087 sehingga pengujian terhadap hipotesis kedua dapat 
dibuktikan. Hasil ini berarti perusahaan yang tingkat profitabilitas tinggi lebih 
mementingkan tanggung jawab sosial dibandingkan perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas rendah.
 Hasil penelitian yang diperoleh, menunjukan Leverage tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0.249 atau berada di atas 5%  dan nilai t sebesar - 1,162 
sehingga pengujian terhadap hipotesis ketiga tidak dapat dibuktikan. Hasil ini 
dapat menjelaskan bahwa dalam hal melakukan tanggung jawab sosial yang 
dilakukan perusahaan tidak tergantung akan tingkat leverage melainkan kesa-
daran perusahaan akan kepedulian terhadap sosial maupun lingkungannya.
Hasil penelitian yang diperoleh, menunjukan kinerja lingkungan berpengaruh 
negatif  signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR), dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 atau berada di bawah 5% dan 
nilai t sebesar - 4,232 sehingga pengujian terhadap hipotesis ke empat dapat 
dibuktikan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan cenderung tidak mement-
ingkan akan kinerja lingkungan melainkan hanya memikirkan pengembalian 
modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham.
 Hasil penelitian yang diperoleh, menunjukan variabel independen (uku-
ran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kinerja lingkungan)  berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0.000 atau berada di bawah 5%.
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